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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai fisik pada suhu hari ke 0, hari ke 14 dan hari ke 28. dan
karakteristik kimia pada pH ke 0, hari ke 14 dan hari ke 28.serta Nitrogen (N), Phospor (P), dan Kalium (K) pada pupuk
kompos dari serasah mangrove pada hari ke 14 dan hari ke 28. Penelitian menggunakan tiga perlakuan perbandingan
bahan yaitu A1B1 (500 g serasah mangrove : 500 g kulit pisang kepok), A1B2 (700 g : 300 g), dan A1B3 (300 g : 700
g). Proses pengomposan dilakukan secara anaerob selama hari ke 0, hari ke 14 dan hari ke 28. dengan penambahan
EM4, gula, dan air. Berdasarkan penelitian ini hasil perhitungan pupuk kompos menunjukan bahwa pupuk kompos
menggunakan serasah dan kulit pisang pada Suhu dan pH hari ke 0, hari ke 14 dan hari ke 28 serta hasil N,P,K hari ke
14 dan hari ke 28 dengan hasil terbaik ditunjukan oleh pupuk kompos dengan menggunakan serasah 300 g : kulit pisang
700 g yaitu suhu 30-35 °C dan pH 5-7 serta N 1,92-2,23%, P 0,21-0,38%, K 2,14-2,23%. Hasil suhu dan pH serta N, P
dan K pada pupuk kompos sudah memenuhi standar SNI 19-7030-2004 yang telah ditetapkan yaitu suhu 28-30°C, pH
6,80-7,49, N minimum 0,40%, P minimum 0,10 sedangkan hasil K memenuhi standar SNI yaitu minimum K 0,20%

Kata kunci: kalium, kompos, serasah, nitrogen, fosfor

ABSTRACT

This study aimed to determine physical properties (temperature) and chemical characteristics (pH) at days 0, 14,
and 28, as well as Nitrogen (N), Phosphorus (P), and Potassium (K) levels at days 14 and 28, in compost made from
mangrove litter. The study employed three material ratio treatments: A1B1 (500 g mangrove litter : 500 g kepok banana
peel), A1B2 (700 g : 300 g), and A1B3 (300 g : 700 g). The composting process was conducted anaerobically over the
28-day period with the addition of EM4, sugar, and water. The results indicated that the best performance—regarding
temperature, pH, and N, P, and K levels—was achieved by the compost using a ratio of 300 g mangrove litter to 700 g
banana peel. This treatment yielded a temperature of 30-35°C, pH of 5-7, N of 1.92-2.23%, P of 0.21-0.38%, and K
of 2.14-2.23%. These values met the established SNI 19-7030-2004 standards (temperature 28-30°C, pH 6.80-7.49,
minimum N 0.40%, minimum P 0.10%, and minimum K 0.20%).

Keywords: calium, kompos, serasah, nitrogen, phosfor,
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PENDAHULUAN

Lautan Indonesia menyimpan
keanekaragaman hayati terbesar salah satunya
yaitu ekosistem mangrove yang memiliki luas
3.364.080 hektare atau sekitar 22,6 dari total
luas hutan mangrove di seluruh dunia (Laman
Resmi Kementerian Kelautan dan Perikanan,
2023). Provinsi Kalimantan Barat khususnya di
Kabupaten Ketapang memiliki jumlah populasi
tanaman mangrove pada tahun 2023 sebesar
5.330 tanaman (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Ketapang, 2023). Desa Sukabaru
khususnya di Pantai Celincing dapat ditemukan
serasah mangrove yang menumpuk di pesisir
pantai. Pemanfaatan serasah mangrove di desa
tersebut digunakan menjadi salah satu
campuran media tanam masyarakat tanpa
proses teknologi tepat guna yang baik, padahal
serasah mangrove itu memiliki manfaat yang
baik salah satunya bisa menjadi pupuk organik
padat dengan metode an aerob jika diberikan
bioaktivator dengan tepat. Pengetahuan
masyarakat pesisir Pantai Celincing sangat
kurang terhadap pembuatan pupuk kompos
mengakibatkan  serasah  mangrove tidak
dimanfaatkan dengan baik, padahal jika
dimanfaatkan dengan prosedur pembuatan
kompos yang sesuai dengan SNI maka hasil dari
serasah mangrove memiliki nilai ekonomis
yang tinggi.

Pisang kepok (Musa paradisiaca L.)
adalah salah satu jenis pisang yang paling
banyak dikonsumsi di Kota Ketapang.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
Kalimantan Barat dalam “Statistik Pertanian
Tanaman Sayuran dan Buah-buahan Provinsi
Kalimantan Barat Tahun 20247, produksi
pisang di Kota Ketapang adalah sebesar
4.040,64 ton. (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Ketapang, 2024). Seiring dengan semakin
berkembangnya konsumsi buah pisang, maka
kulit pisang jenis ini akan semakin banyak
terbuang dan dapat mencemari lingkungan,
sehingga pemanfaatan kulit pisang sangat
penting untuk mengurangi limbah. Salah satu
contoh pemanfaatan limbah kulit pisang yaitu
dengan pengomposan.

Kulit pisang merupakan bahan organik
yang mengandung unsur kimia seperti
magnesium, sodium, fosfor dan sulfur yang
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik.
Pembuatan pupuk organik dengan bahan kulit
pisang dapat dalam bentuk padat atau cair.
Berdasarkan hasil analisis pada pupuk organik
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padat dari kulit pisang kepok yang dilakukan
oleh Nasution (2013) di Laboratorium Riset dan
Teknologi  Fakultas Pertanian  Universitas
Sumatera Utara maka dapat diketahui bahwa
kandungan unsur hara yang terdapat di pupuk
padat kulit pisang kepok vyaitu, C-organik
6,19%; N-total 1,34%; P205 0,05%; K20
1,478%; CIN 4,62%.

Pupuk terbagi menjadi 3 jenis
diantaranya, pupuk organik (natural), pupuk
anorganik dan pupuk cair (Muhammad
Jainuddin Fathoni et al., 2020). Pupuk organik
berperan dalam meningkatkan kesuburan fisik,
kimia dan biologi tanah serta mengefisienkan
penggunaan pupuk anorganik. (Hartatik et al.,
2015). Pupuk kompos dibuat oleh manusia
melalui proses pembusukan sisa-sisa makhluk
hidup yang berasal dari tanaman maupun hewan
dengan bantuan mikroba (Imas dan Munir,
2017).

Pengomposan an aerob mengalami
proses pengomposan lebih cepat dibandingkan
dengan pengomposan menggunakan komposter
aerob dengan hasil pengomposan terbentuk
seperti tanah. Hastuti et al., (2019) telah
memanfaatkan serasah mangrove sebagai
sumber bahan organik kompos. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa kompos
padat yang dihasilkan dari serasah mangrove
telah memenuhi Standar Nasional Indonesia
(SNI).

Penelitian  yang  dilakukan  pada
pembuatan pupuk kompos dengan perlakuan
pertama pencucian dengan air sumur, dan
penambahan bahan seperti air 1000 mL, limbah
sisa-sisa tanaman mangrove 1000 gram, gula 4
sendok makan dan penambahan EMa. Penelitian
terdahulu pada pembuatan pupuk kompos
dengan perlakuan utama dengan penambahan
bioaktivator 120 ml, L air dan kg-! sampah
(Mochtar et al., 2018). Effective Microorganise
4 (EMs) merupakan campuran  dari
mikroorganisme yang menguntungkan.
Kelebihan dari EMa ini adalah bahan yang
mampu mempercepat proses pembentukan
pupuk organik dan meningkatkan kualitasnya
(Susiyanti et al., 2018).

Kompos padat memiliki kandungan
unsur hara N sebesar 0,5 %, P sebesar 0,41 %,
sementara C/N rasio 6,39. Penelitian terdahulu
Mochtar et al., (2018) Kompos padat dari daun
kering pada temperature suhu. Nilai
temperature puncak pada masing—masing
kompos yaitu 39°C untuk reaktor kontrol, 44°C
untuk reaktor 1, 43°C untuk reaktor 2 dan 45°C
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untuk reactor 3. Nilai dari pengukuran pH pada
pupuk kompos yaitu berada pada rentang 7,5-
7,7. Kadar air pada kompos padat memiliki nilai
kadar air awal mencapai rentang 62%-66%
hingga kemudian mencapai rentang 66%-68%.

Penelitian terdahulu Alanisa, (2024)
Pemanfaatan limbah dari berbagai tanaman
mangrove menjadi pupuk kompos dengam
metode an aerob. Nilai suhu pada pupuk
kompos metode an aerob dengan perlakuan
penambahan EMa yang dimulai dari hari ke 0,
hari ke 14 dan hari ke 28 yaitu terdapat suhu 30
°C dan nilai kadar air 49%.

Penelitian pembuatan kompos dari
serasah mangrove (Rhizophora) dan kulit
pisang (Musa paradisiaca L.) yang akan
dilakukan selama O hari, 14 hari, pada hari ke 0
dan 14 serta nitrogen, phosfor, dan kalium pada
hari ke 28 . Hal ini bertujuan untuk melihat
kematangan kompos telah sesuai dengan
Standar Nasional Inonesia (SNI) pupuk kompos
dibanding  dengan  penelitian  kompos
sebelumnya hanya menggunakan serasah saja.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni
sampai dengan Desember 2026 di Laboratorium
Mutu Program Studi Teknologi  Hasil
Perkebunan (THP), Jurusan Pertanian dan
Bisnis, Politeknik Negeri Ketapang.Pada
penelitian ini variabel yang digunakan adalah
variabel terikat dan variabel berubah. Variabel
terikat pada penelitian ini berupa perlakuan
bahan baku penunjang EM4, gula , air sumur
sedangkan variabel berubahnya bahan baku
berupa serasah manggrove dan limbah kulit
pisang dalam pembuatan produk pupuk
kompos. Analisis merupakan suatu proses yang
dilakukan untuk bisa mendapatkan informasi
terkait data suatu produk. Hasil akhir pupuk
kompos dari serasah mangrove dilakukan
analisis kadar air, suhu dan pH pada hari ke 0
dan hari 14 dan nitrogen, phosfor, dan kalium
pada hari ke 28.

Diagram alir pembuatan pupuk kompos dari
serasah mangrove dan kulit pisang kepok (Musa
paradisiaca L.) sebagai berikut :
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| Menyiapkan alat dan hahan |
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Mzzinz-masing serazsh mansvove dan kit
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Melzkan sorasi serassh mangrove dan kulit
plzang
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Menimbanz mesing_masing hahan serzsah
mangrove dan kulit pisang 1000 g

| Perlaiuan] 50%:30% | | Perlabuan T 10%: 30 % | |Perls.hm]]1]{)%du?0%|
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Mencampurican samna bahan secars
manuzl dengan mengzunakan
sandok penzaduk
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Pectakuan | - Senusah Magove 5014
Kulii Fisang $0%

Gambar 1. Diagram Alir Proses Pembuatan
Pupuk Kompos

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Suhu (C)

Suhu merupakan salah satu parameter
penting dalam proses pengomposan karena
mencerminkan tingkat aktivitas
mikroorganisme dalam menguraikan bahan
organik. Pada metode an aerob, proses
dekomposisi berlangsung tanpa suplai oksigen
di dalam wadah tertutup sehingga kenaikan
suhu umumnya tidak setinggi pada
pengomposan.

Suhu berperan penting dalam memberikan
informasi tentang aktivitas mikroorganisme
yang ada saat proses pengomposan. Pengukuran
suhu dilakukan setiap hari menggunakan
thermometer dengan satuan derajat Celcius
(°C). Suhu menandakan perubahan aktivitas
mikroorganisme dalam menguraikan bahan
organik. Data suhu kompos yang didapatkan
selama pengomposan juga dapat
menggambarkan tahapan pengomposan.
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Selama fermentasi, mikroorganisme
menghasilkan panas sebagai hasil metabolisme,
namun suhu biasanya berada pada kisaran
mesofilik, yaitu sekitar 25-40°C. Suhu yang
terlalu rendah dapat memperlambat aktivitas
mikroorganisme, sedangkan suhu yang terlalu
tinggi dapat menghambat proses fermentasi.
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Oleh karena itu suhu yang stabil dan mendekati
suhu lingkungan menunjukkan bahwa proses
penguraian berlangsung secara normal dan
bahan organik mulai mencapai kondisi yang
lebih stabil (Sayara et al., 2020). Hasil uji suhu
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Suhu Pada Pupuk Kompos dari Serasah Daun dan Kulit Pisang Kepok

Suhu

No. Perlakuan Hari Ke-
0 14 28
1 AlB1 30 34 30
2 A2B2 30 33 30
3 A3B3 30 35 30

SNI (°C) Suhu air tanah
28°C-30°C

Keterangan: A1B1: Serasah 500 gram; limbah kulit pisang kepok 500 gram
A2B2 : Serasah 700 gram; limbah kulit pisang kepok 300 gram
A3B3 : Serasah 300 gram; limbah kulit pisang kepok 700 gram

Hasil dari Tabel 1 suhu pada pupuk kompos
dari serasah dan kulit pisang kapok di ketiga
perlakuan pada hari ke 0, 14 dan 28
menunjukkan nilai yang berkisar antara 30—
35°C selama proses pengomposan. Nilai suhu
dari ketiga perlakuan tersebut telah memenuhi
standar SNI 19-70302004, yaitu suhu kompos
matang mendekati suhu air tanah berkisar 28°C-
30°C. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses
pengomposan berlangsung secara baik dan
sudah menjadi kompos. Perlakuan yang terbaik
pada perlakuan A3B3 yaitu serasah 300 g : kulit
pisang kepok 700 g dimana suhu yang
dihasilkan sudah sesuai dengan SNI 19-
70302004. Hal ini  disebabkan oleh
perbandingan serasah dan kulit pisang kepok
lebih banyak kulit pisang kepoknya, sehingga
aktivitas mikroorganisme dalam menguraikan
bahan organik berlangsung yang sangat
terbatas, sehingga panas yang dihasilkan tidak
setinggi pada pengomposan. Selain itu, jumlah
bahan yang digunakan, kadar air, kondisi
lingkungan dan kemampuan wadah dalam
menahan panas juga mempengaruhi perubahan
suhu selama proses pengomposan.

Penelitian  Siagian et al.,, (2021)
Penurunan tersebut disebabkan oleh aktivitas
mikroba menurun dalam menguraikan kadar
bahan organik yag tersedia serta menunjukkan
bahwa kompos telah ~memasuki fase
kematangan. Menurut Dewilda (2017),
kompos dinyatakan matang jika sudah
mencapai suhu air tanah yaitu <30°C. Menurut

Sriharti dan Salim (2010), kompos dikatakan
matang apabila suhu kompos telah sama
dengan suhu air tanah(28°C-30°C).

Suhu yang lebih dari 40°C diindikasikan
sebagai fase termofilik, yaitu fase dimana
terjadi proses dekomposisi yang sangat aktif
oleh mikroba. Pada reaktor satu dan dua tidak
terlihat suhu lebih dari 40°C. Suhu fluktuatif
yang terjadi selama pengomposan dapat
dipengaruhi oleh perbedaan suhu pada
lingkungan selama penelitian berlangsung.
Kondisi cuaca vyang terjadi  selama
pengomposan juga berdampak pada suhu
kompos (Siagian et al., 2021)

Uji pH

Derajat keasaman atau pH merupakan
parameter krusial yang memengaruhi aktivitas
mikroorganisme dan ketersediaan unsur hara
dalam kompos. Nilai pH yang ideal untuk
proses dekomposisi bahan organik berkisar
antara 6,5 hingga 7,5. Berdasarkan standar
SNI 2004, spesifikasi kualitas kompos yang
matang mensyaratkan nilai pH antara 6,80
hingga 7,49. Kondisi pH yang terlalu rendah
(asam <6) dapat menyebabkan kematian
mikroorganisme pengurai dan mengikat ion
fosfat sehingga tidak tersedia bagi tanaman
Dewantari et al., 2023). Hasil uji pH dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Analisis Ph Total pada Pupuk Kompos dari Serasah dan Kulit Pisang Kepok

Suhu
No. Perlakuan Hari Ke-
0 14 28
1 AlB1 5 6 7
2 A2B2 5 6 7
3 A3B3 5 7 7
SNI pH 6,80-7,49

Keterangan: A1B1: Serasah 500 gram; limbah kulit pisang kepok 500 gram
A2B2 : Serasah 700 gram; limbah kulit pisang kepok 300 gram
A3B3 : Serasah 300 gram; limbah kulit pisang kepok 700 gram

Pada Tabel 2. Menunjukkan hasil uji pH
pada pupuk kompos dari serasah dan Kulit
pisang kepok dari ketiga perlakuan pada hari
ke 0, 14 dan ke 28 nilai pH selama proses
pengomposan berkisar antara 5-7. Pada hari
ke-0 seluruh perlakuan memiliki nilai pH 5
sedangkan pada hari ke 14 dan 28 mengalami
kenaikan dan telah sesuai dengan SNI 19-7030-
2004 dan perlakuan terbaik adalah pada
perlakuan A3B3. Hal ini dikarenakan faktor
bahan baku dimana serasah lebih sedikit
dibanding dengan kulit pisang kapok serta
dalam hal ini proses dekomposisi telah
berlangsung aktif dan kondisi kompos telah
mengalami perubahan dari asam menuju basa.
Perbedaan nilai pH antarperlakuan
menunjukkan bahwa komposisi bahan baku
memengaruhi aktivitas mikroorganisme dan
perubahan kimia selama proses pengomposan.

Nilai pH hari ke-0 disetiap perlakuan yang
masih berada pada kondisi asam diduga
disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme
dalam menguraikan bahan organik yang
mudah terdegradasi. Selama proses awal
pengomposan, mikroorganisme akan
memanfaatkan senyawa sederhana seperti
karbohidrat dan gula sebagai sumber energi
sehingga menghasilkan senyawa antara berupa
asam-asam organik. Pembentukan asam
organik seperti asam asetat, asam laktat, dan
asam butirat menyebabkan kondisi bahan
menjadi lebih asam sehingga nilai pH
mengalami penurunan.

Menurut Ismail et al., (2024), proses
fermentasi bahan organik yang kaya akan
karbohidrat dapat menghasilkan metabolit
berupa asam organik yang menyebabkan
penurunan pH selama tahap awal fermentasi.
Selain itu, aktivitas bakteri asam laktat seperti
Lactobacillus sp. juga berperan dalam
menghasilkan asam laktat melalui proses

penguraian karbohidrat sehingga
menyebabkan lingkungan menjadi lebih asam.

Pada hari ke-14 dan hari ke 28 seluruh
perlakuan mengalami peningkatan nilai pH.
Peningkatan pH terjadi karena  proses
penguraian bahan organik telah memasuki
tahap lanjutan, sehingga asam-asam organik
yang terbentuk pada tahap awal mulai
mengalami  penguraian lebih lanjut oleh
mikroorganisme. Selain itu, proses mineralisasi
senyawa nitrogen selama dekomposisi dapat
menghasilkan amonia (NHs) yang bersifat basa
sehingga menyebabkan nilai pH meningkat
menuju kondisi netral hingga basa. Peningkatan
nilai pH pada akhir proses pengomposan terjadi
karena asam-asam organik yang terbentuk pada
tahap awal dekomposisi mulai dimanfaatkan
oleh mikroorganisme sebagai substrat dalam
pembentukan amonia. Selain itu, proses
dekomposisi nitrogen oleh bakteri
menghasilkan senyawa amonia yang bersifat
basa sehingga menyebabkan nilai pH kompos
mengalami peningkatan (Hartono et al., 2021).

Uji Nitrogen, Phosphor, dan Kalium

Pupuk merupakan bahan yang diguanakan
untuk menambahkan unsur hara pada tanah
yang dibutuhkan oleh tanaman untuk
pertumbuhan dan perkembangan. Beberapa
unsur hara yang terkandung dalam pupuk yaitu
umsur hara nitrogen, fosfor dan kalium.
Pemberian pupuk harus disesuaikan dengan
tingkat ketersediaan hara dalam tanah yang
dapat diserap oleh tanaman. Hal tersebut
menyebabkan pentingnya pengujian kadar
nitrogen, fosfor dan kalium yang digunakan
pada tanaman (Mills dan Asmara, 2019).

Hasil uji Nitrogen, Fosfor dan Kalium
(NPK) pada pupuk kompos serasah dan kulit
pisang kepok dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Nitrogen, Fosfor dan Kalium (NPK) Pada Pupuk Kompos Serasah dan Kulit Pisang

Kepok
Suhu
No. Perlakuan Hari Ke- 14 Hari Ke-28
N P K N P K
1 AlB1 1,93 0,20 2,37 2,13 0,36 1,48
2 A2B2 1,85 0,13 1,92 2,09 0,18 0,87
3 A3B3 2,23 0,10 2,23 1,92 0,38 2,14
SNI (%) 0,40 0,10 0,20 0,40 0,10 0,20

Keterangan: A1B1: Serasah 500 gram; limbah kulit pisang kepok 500 gram
A2B2 : Serasah 700 gram; limbah kulit pisang kepok 300 gram
A3B3 : Serasah 300 gram; limbah kulit pisang kepok 700 gram

Dalam proses pengomposan, kandungan
nitrogen digunakan sebagai indikator kualitas
kompos karena menunjukkan ketersediaan unsur
hara yang dapat dimanfaatkan tanaman. Nitrogen
terbentuk melalui penguraian bahan organik oleh
mikroorganisme, kemudian tersedia dalam
bentuk amonium (NH4+) dan nitrat (NO3-)
yang mudah diserap oleh tanaman. Kandungan
nitrogen dalam kompos dipengaruhi oleh jenis
bahan baku, aktivitas mikroorganisme, rasio
karbon terhadap nitrogen (C/N), suhu, pH dan
lamanya proses pengomposan. Semakin optimal
kondisi pengomposan semakin besar peluang
terbentuknya nitrogen yang tersedia dalam
kompos (Finore et al., 2023).

Hasil ~ perhitungan  pupuk  kompos
menunjukan bahwa pupuk kompos
menggunakan serasah dan kulit pisang pada hasil
N,P,K hari ke 14 dan hari ke 28 dengan hasil
tertinggi ditunjukan oleh pupuk kompos dengan
menggunakan perlakuan serasah 300 g : kulit
pisang 700 g yaitu A3B3 dengan nilai N 1,92-
2,23%, P 0,21-0,38%, K 2,14-2,23%. Hasil N, P
dan K pada pupuk kompos sudah memenuhi
standar SN1 19-7030-2004 yang telah ditetapkan
yaitu suhu 28-30°C, pH 6,80-7,49, N minimum
0,40%, P minimum 0,10 sedangkan hasil K
memenuhi standar SN1 yaitu minimum K 0,20%
sedangkan nilai yang terendah yaitu pada
perlakuan dengan menggunakan perlakuan
serasah 300 g : kulit pisang 700 g yaitu A2B2
dengan nilai N 1,85-2,09%, P 0,13-0,18%, K
1,92-0,87%. Hasil N, P dan K pada pupuk
kompos sudah memenuhi standar SNI 19-7030-
2004 yang telah ditetapkan yaitu N minimum
0,40%, P minimum 0,10 sedangkan hasil K
memenuhi standar SNI yaitu minimum K 0,20%
walaupun demikian perlakuan A2B2 masih

sesuai dengan SNI 19-7030-2004. Hal ini
menunjukkan  bahwa  seluruh  perlakuan
menghasilkan kompos dengan kandungan

nitrogen yang baik dan layak digunakan sebagai
pupuk organik karena mampu menyediakan
unsur hara nitrogen yang dibutuhkan tanaman.

Tingginya kadar nitrogen pada perlakuan
A3B3 disebabkan oleh komposisi bahan yang
lebih seimbang sehingga proses dekomposisi
berlangsung lebih optimal. Perbandingan bahan
yang seimbang memungkinkan aktivitas
mikroorganisme berjalan lebih baik dalam
menguraikan bahan organik menjadi senyawa
nitrogen yang tersedia. Selain itu kondisi
pengomposan pada perlakuan A3 B3 memiliki
rasio C/N yang lebih sesuai sehingga kehilangan
nitrogen selama fermentasi dapat diminimalkan.
Proses penguraian yang berlangsung secara
optimal menyebabkan kandungan nitrogen pada
perlakuan ini lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya. Hal ini sejalan dengan
penelitian Chen et al., (2023) menyatakan
bahwa keseimbangan rasio C/N merupakan
faktor penting yang memengaruhi efisiensi
dekomposisi dan retensi nitrogen selama proses
pengomposan.

Hasil analisa kandungan Fosfor pupuk
kompos ketiga perlakuan sudah memenuhi
standar SNI 19-7030-2004 yaitu minimum
0,10% dan perlakuan yang terbaik yaitu pada
serasah 300 g ; kulit pisang kapok 700 g. Hal ini
dikarenakan kandungan fosfor pada pupuk
kompos dipengaruhi oleh jenis bahan baku yang
digunakan, tingkat dekomposisi bahan organik
selama proses pengomposan dan kadar fosfor
yang tinggi juga bisa dikaitkan dengan kadar
nitrogen yang terkandung dalam kompos serta
dikarenakan kenaikan unsur fosfor disebabkan
adanya proses mineralisasi oleh mikroorganisme
dalam pembentukan fosfor.

Nur et al., (2016) menyebutkan bahwa
kandungan fosfor pada pupuk kompos
dipengaruhi oleh jenis bahan baku yang
digunakan dan tingkat dekomposisi bahan

516



JAP: Journal of Agro Plantation

organik  selama  proses  pengomposan.
Kandungan fosfor dalam kompos dipengaruhi
olen  beberapa faktor seperti  aktivitas
mikroorganisme, suhu, pH, kadar air serta
lamanya proses fermentasi. Semakin baik proses
dekomposisi berlangsung, maka unsur fosfor
yang terikat dalam bahan organik akan lebih
banyak dilepaskan ke dalam kompos sehingga
meningkatkan kualitas pupuk organik yang
dihasilkan.

Hasil analisis Kalium (K) pada Tabel 3 di
atas diketiga perlakuan tersebut sudah memenuhi
SNI SNI 19-7030-2004 dan perlakuan terbaik
pada kandungan Kalium perlakuan A3B3 yaitu
serasah 300 g : kulit pisang kapok 700 g. Hal ini
dikarenakan tingginya kadar kalium pada
perlakuan A3B3 disebabkan oleh penggunaan
kulit pisang kepok dalam jumlah yang lebih
besar. Kulit pisang diketahui mengandung unsur
kalium yang cukup tinggi sehingga selama
proses dekomposisi unsur tersebut lebih banyak
dilepaskan ke dalam kompos. Selain itu, bahan
organik dari kulit pisang lebih mudah terurai
sehingga aktivitas mikroorganisme dalam proses
fermentasi  berlangsung lebih  baik dan
membantu meningkatkan pelepasan unsur
kalium. Lamanya proses pengomposan juga
menyebabkan senyawa organik semakin banyak
terdegradasi sehingga kandungan kalium yang
tersedia dalam kompos menjadi lebih tinggi.

Kulit pisang diketahui mengandung unsur
kalium yang cukup tinggi sehingga selama proses
dekomposisi unsur tersebut lebih banyak
dilepaskan ke dalam kompos. Hasil penelitian
Pathy et al., (2024) menunjukkan bahwa limbah
kulit pisang merupakan sumber kalium yang
potensial dan dapat meningkatkan kandungan
kalium pada pupuk organik setelah mengalami
proses dekomposisi. Kulit pisang diketahui
mengandung unsur kalium yang cukup tinggi
sehingga selama proses dekomposisi unsur
tersebut lebih banyak dilepaskan ke dalam
kompos. Hasil penelitian Pathy et al., (2024)
menunjukkan bahwa limbah kulit pisang
merupakan sumber kalium yang potensial dan
dapat meningkatkan kandungan kalium pada
pupuk organik setelah mengalami proses
dekomposisi.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini hasil perhitungan
pupuk kompos menunjukan bahwa pupuk
kompos menggunakan serasah dan kulit pisang
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pada Suhu dan pH hari ke 0, hari ke 14 dan hari
ke 28 serta hasil N,P,K hari ke 14 dan hari ke 28
dengan hasil terbaik ditunjukan oleh pupuk
kompos dengan menggunakan serasah 300 g :
kulit pisang 700 g yaitu suhu 30-35 °C dan pH 5-
7 serta N 1,92-2,23%, P 0,21-0,38%, K 2,14-
2,23%. Hasil suhu dan pH serta N, P dan K pada
pupuk kompos sudah memenuhi standar SNI 19-
7030-2004 yang telah ditetapkan yaitu suhu 28-
30°C, pH 6,80-7,49, N minimum 0,40%, P
minimum 0,10 sedangkan hasil K memenubhi
standar SNI yaitu minimum K 0,20%
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